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ABSTRAK

MUHAMMAD YUSUF HABIBILLAH. Respon Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Jagung Ketan (Zea mays ceratina) Akibat Pemberian Beberapa Takaran
Pupuk NPK Majemuk. Dibimbing oleh Ridwan Hanan dan Meriyanto.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina) akibat pemberian beberapa takaran
pupuk NPK majemuk. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu,
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022 sampai bulan September 2022.

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat)
ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 30 tanaman sehingga jumlah tanaman
yang di teliti adalah sebanyak 720 tanaman. Jumlah sampel yang diamati dalam
setiap satuan percobaan diambil sebanyak 3 (tiga) tanaman. Perlakuan dalam
penelitian ini adalah PO = (kontrol), P1 = 100 kg NPK/ha, P2 = 200 kg NPK/ha, P3
= 300 kg NPK/ha, P4 = 400 kg NPK/ha, dan P5 = 500 kg NPK/ha.

Berdasarkan hasil penelitian yang dinperoleh dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemberian beberapa takaran pupuk NPK majemuk memberikan respon
pertumbuhan dan hasil yang baik pada tanaman jagung ketan. Pemberian pupuk
NPK majemuk sebanyak 300 kg/ha menghasilkan tinggi tanaman 251,55 cm pada
umur 6 mst, jumlah daun per tanaman sebanyak 15,65 helai pada umur 6 mst, luas
daun per tanaman 19792,35 cm? pada umur 6 mst, umur berbunga secepat 38,75
hst, jumlah tongkol per tanaman sebanyak 1,83 buah, panjang tongkol per tanaman
sepanjang 20,48 cm, diameter tongkol per tanaman sebesar 4,54 cm, bobot tongkol
berkelobot per tanaman seberat 440,80 g, bobot tongkol tanpa kelobot per tanaman

seberat 329,70 g, dan bobot berangkasan segar per tanaman seberat 658,05 g.



ABSTRACT

MUHAMMAD YUSUF HABIBILLAH. Growth Response and Yield of
Glutinous Corn (Zea mays ceratina) due to the application of several doses of
compound NPK fertilizers. Supervised by Ridwan Hanan and Meriyanto.

This study aims to examine the growth response and yield of glutinous corn
(Zea mays ceratina) due to the application of several doses of compound NPK
fertilizer. This research was carried out at the Experimental Garden of the Faculty
of Agriculture, Tridinanti University, Palembang in Pulau Semambu Village, North
Indralaya District, Ogan llir Regency, South Sumatra Province. This research was
conducted from July 2022 to September 2022.

This research was conducted by experimental method using a Rancangan
Acak Kelompok (RAK) with 6 (six) treatments and 4 (four) replications. Each
experimental unit consisted of 30 plants so that the number of plants studied was
720 plants. The number of samples observed in each experimental unit was taken
as many as 3 (three) plants. The treatments in this study were PO = (control), P1 =
100 kg NPK/ha, P2 = 200 kg NPK/ha, P3 = 300 kg NPK/ha, P4 = 400 kg NPK/ha,
and P5 = 500 kg NPK/ha. Ha.

Based on the results obtained, it can be concluded that the application of
several doses of compound NPK fertilizers gave a good growth response and yield
on glutinous corn plants. The application of compound NPK fertilizer as much as
300 kg/ha resulted in a plant height of 251.55 cm at the age of 6 weeks after planting,
15.65 leaves per plant at the age of 6 weeks, leaf area per plant 19792.35 cm? at the
age of 6 weeks, flowering age As soon as 38.75 DAP, the number of cobs per plant
was 1.83 pieces, the length of the cobs per plant was 20.48 cm, the diameter of the
cobs per plant was 4.54 cm, the weight of the cob per plant was 440.80 g, the weight
of the cobs without kelobot per plant weighed 329.70 g, and fresh bean sprouts per
plant weighed 658.05 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) merupakan komoditas pertanian utama di Indonesia
bersama dengan beras dan kedelai. Konsumsi jagung oleh rumah tangga secara
nasional pada tahun 2014 sebesar 391.500 ton. Total konsumsi meningkat sebesar
7,64 % pada tahun 2013. Peningkatan konsumsi jagung basah berkulit sebagai
pengganti bahan pokok (Chafid dkk., 2015).

Jagung ketan merupakan jenis jagung yang memiliki keunikan tersendiri
yaitu pulut atau ketan. Jagung jenis ini pertama kali ditemukan di Cina pada awal
tahun 1900-an. Jagung ketan memiliki rasa yang sangat unik, lebih lengket, lebih
gurih dan lebih lembut. Kandungan amilopektin yang terkandung dalam jagung
ketan sangat tinggi, mencapai 90% sehingga jagung ketan memiliki rasa gurih.
Pemulia jagung di Badan Penelitian Tanaman Serealia Sulawesi Selatan,
menjelaskan penyebab jagung ketan ini memiliki rasa yang manis, gurih dan pulen
seperti ketan adalah endosperma dalam jagung pulut (ketan) mengandung
amilopektin yang kadarnya mencapai 90% sampai 93 %, sementara jagung biasa
maksimal hanya 70 % (Lukman, 2021).

Menurut Kurnia (2019), jagung ketan merupakan jenis jagung dengan ciri
khas yang spesial yaitu pulut atau ketan. Jagung ini disebut pulut atau ketan karena
lengket dan pulen seperti ketan ketika direbus (kandungan amilopektin tinggi).
Pada awal tahun 1900-an jagung ketan ditemukan di Cina dengan karakter

endosperm berwarna kusam seperti lilin (waxy). Karakter seperti lilin diakibatkan



oleh adanya gen tunggal waxy (wx) yang bersifat resesif epistasis terletak di
kromosom sembilan.

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), menyatakan bahwa Jagung hibrida
memiliki persentase tertinggi dari varietas jagung yang ditanam oleh rumah tangga,
lebih dari 75%. Varietas jagung lokal menempati urutan kedua setelah jagung
hibrida dengan laju 17,29%. Jagung komposit memiliki kadar terendah, mencapai
5,84%. Hasil survei ubinan tahun 2020 menunjukkan bahwa varietas jagung
hibrida memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Hal
ini disebabkan efek dominasi hibrida dari gen yang membentuk hibrida.

Menurut Iriani dkk. (2015), melaporkan bahwa jagung ketan merupakan
jagung lokal dengan potensi hasil rendah, kurang dari 2 ton/ha, tongkol berukuran
kecil dengan diameter 10 mm sampai 11 mm dan sangat rentan terhadap penyakit
bulai. Hambatan produksi jagung ketan antara lain secara terus menerus menanam
varietas lokal, tingkat pemupukan yang tidak tepat, teknik pertanian yang kurang
optimal, dan kurangnya program dukungan serta bimbingan dari pemerintah. Salah
satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung ketan adalah melalui pemupukan.

Pupuk NPK majemuk memberikan banyak manfaat bagi tanaman. Pupuk
NPK mampu memenuhi ketiga unsur makro sekaligus yaitu N, P dan K. Pupuk
NPK juga selalu dilengkapi dengan unsur lain, baik itu unsur makro maupun unsur
mikro. Seperti misalnya, pupuk NPK Mutiara (16-16-16), selain mengandung
unsur hara makro primer N, P dan K. Pupuk NPK Mutiara (16-16-16) juga
mengandung unsur hara makro sekunder, seperti sulfur sehingga pupuk ini disukai

petani-petani besar di Indonesia. (Juandi dkk., 2016).



Pupuk NPK Mutiara disebut juga sebagai pupuk majemuk karena
mengandung lebih dari 2 jenis unsur hara utama, dengan kandungan unsur hara N
(15%) dalam bentuk NHs, P (15%) dalam bentuk P20s dan K (15%) dalam bentuk
(K20). Fosfor (P) berperan penting dalam transfer energi dalam sel tanaman,
mendorong pertumbuhan akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat batang
agar tidak mudah rebah, dan meningkatkan serapan N diawal pertumbuhan. Unsur
kalium (K) juga berperan sangat penting dalam pertumbuhan tanaman, seperti
untuk merangsang pergerakan karbohidrat dari daun ke organ tanaman (Aguslina,
2014).

Hasil riset yang dilakukan Rachman dkk. (2018), menunjukkan bahwa
pemberian 20 ton/ha bahan organik dengan dosis 300 kg/ha pupuk NPK
menghasilkan bobot kering biji jagung per petak tertinggi sebesar 9,40 Kg,
sedangkan petak yang tidak dipupuk hanya menghasilkan bobot kering biji jagung
sebesar 7,25kg.

Menurut hasil penelitian Juandi dkk. (2016) rata-rata pertumbuhan tanaman
jagung ketan yang dipupuk dengan NPK majemuk lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman yang tidak dipupuk dengan pupuk NPK majemuk, namun dosis
perlakuan pupuk NPK majemuk 200 kg/ha, 300 kg/ha, 400 kg /ha dan 500 kg/ha
menunjukkan pengaruh yang sama terhadap tinggi tanaman. Ada kemungkinan
proses pertumbuhan ketan perlu diberikan pupuk yang sesuai untuk pertumbuhan

jagung ketan sampai berbunga jantan.



Menurut Djalil (2013), menjelaskan bahwa agar jagung ketan memiliki hasil
yang lebih tinggi, pemupukan sangat diperlukan. Dari sekian banyak penelitian
yang telah dilakukan pada tanaman jagung, penelitian dengan perlakuan

pemupukan NPK masih belum banyak dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays

ceratina) akibat pemberian beberapa takaran pupuk NPK majemuk.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung ketan (Zea mays ceratina) akibat pemberian beberapa takaran pupuk NPK
Majemuk.

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
pengetahuan dan bermanfaat dalam pengembangan jagung ketan dengan pemberian

pupuk NPK majemuk.
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